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ABSTRACT 
This study aims to determine the effect of Quick Ratio, Total Asset Turnover and Return on 
Investment on the share price of Pharmaceutical Industry companies listed on the Stock 
Exchange in the 2016-2019 period. This research is a quantitative descriptive study. This study 
took samples from pharmaceutical companies listed on the Indonesia Stock Exchange in the 
period 2016-2019. Data analysis used included multiple linear regression analysis. The 
conclusions of this study are as follows: The Quick Ratio (QR) variable has no significant effect 
and has a positive effect on stock prices. The Total Asset Turnover (TAT) variable has a 
significant effect and has a positive effect on stock prices. The Return on Investment (ROI) 
variable has a significant effect and has a positive effect on stock prices. Variable Quick Ratio 
(QR), Total Asset Turnover (TAT) and Return On Investment (ROI) simultaneously have a 
significant effect on stock prices. 
Keywords : Quick Ratio, Total Asset Turnover, Return on Invesment, Share Price 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Quick Ratio, Total Asset Turnover dan 
Return On Investment terhadap harga saham perusahaan Industri Farmasi yang terdaftar di 
BEI periode 2016-2019. Penelitian ini termasuk jenis penelitian Deskriptif kuantititatif. 
Penelitian ini mengambil sampel dari perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2016- 2019. Analisis data yang digunakan antara lain analisis regresi linear 
berganda. Kesimpulan dari penelitian ini sebagai berikut : Variabel Quick Ratio (QR)  tidak 
berpengaruh signifikan dan berpengaruh positif terhadap harga saham. Variabel Total Asset 
Turnover (TAT) berpengaruh signifikan dan berpengaruh positif terhadap harga saham. 
Variabel Return On Investment (ROI) berpengaruh signifikan dan berpengaruh positif terhadap 
harga saham. Variabel Quick Ratio (QR), Total Asset Turnover (TAT) dan Return On 
Investment (ROI) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap harga saham.  
 













Saham menjadi alternatif bagi para investor 
untuk menanamkan investasi di pasar modal. Saham 
menjadi pilihan karena keuntungan yang diperoleh dari 
saham besar serta dana yang dikeluarkan untuk 
investasi saham pelaku bisnis lebih kecil dibandingkan 
dengan obligasi. Tujuan investor melakukan investasi 
saham yaitu untuk memperoleh laba. Harga saham 
yaitu harga yang sedang jual berlaku di pasar modal   
yang tergantung pada permintaan dan penawaran 
saham.  Nilai pasar saham yang tinggi akan memicu 
investor menjual sahamnya. Kegiatan perdagangan 
yang dilakukan oleh para pelaku pasar di pasar modal 
akan menentukan harga pasar saham.  
Industri farmasi meningkat 15 persen tiga tahun 
lalu. Tahun 2020 diharapkan agar industri farmasi 
dapat meningkat kembali hingga 8 persen. Produksi 
obat sekitar 70 persen secara domestic menunjukkan 
bahwa struktur indutsri farmasi Indonesia sudah baik. 
Persoalan yang dihadapi Indonesia saat ini yaitu impor 
bahan baku sekitar 90 persen. Pasar farmasi 
Indonesia tahun 2016 mencapai Rp 69,1 triliun dan 
pada 2020 diperkirakan mencapai Rp 102,8 triliun. 
Asumsi tersebut jika pertumbuhan (CAGR) pasar 
Farmasi Indonesia periode 2011-2015 sebesar 10 
persen dalam presentasi Kalbe Farma. Terdapat 10 
perusahaan farmasi terbesar di Indonesia yaitu Kalbe 
Farma, Sanbe farma, Dexa Medica, Pharos Indoneisa, 
Tempo San Pasific, Kimia Farma, Fahreinheit, Sanovi 
Aventis, Soho, Novell Pharm.  
Quick Ratio merupakan rasio yang digunakan 
untuk menghitung likuiditas. Penghitungan ini 
digunakan untuk mengetahui kemampuan perusahaan 
dalam memenuhi kewajiban jangka pendek dengan 
aktiva perusahaan yang paling likuid. Perhitungan 
quick ratio hanya menggunakan aktiva lancar yang 
paling likuid yang dibandingkan dengan kewajiban 
lancar. Perusahaan yang memiliki kondisi baik apabila 
quick ratio semakin tinggi dan perusahaan mampu 
memenuhi kewajiban jangka pendek. Investor akan 
tertarik untuk membeli saham perusahaan yang 
memiliki likuiditas tinggi dan hal ini akan membuat 
harga saham menjadi naik. 
 TATO merupakan kemampuan perusahaan 
untuk menggunakan keseluruhan asset perusahaan 
secara efisien yang menghasilkan volume penjualan 
tertentu. Perusahaan yang efisien dalam 
menggunakan keseluruhan asset untuk menghasilkan 
penjualan ditunjukkan dengan semakin tinggi rasio 
TATO. Bagi kreditur TATO sangat penting untuk 
menunjukkan efisiensi dari penggunaan seluruh asset 
suatu perusahaan. Total Asset Turnover digunakan 
untuk melihat sejauh mana kemampuan perusahaan 
dalam menciptakan penjualan menggunakan seluruh 
asset yang dimiliki. Perputaran asset yang baik yaitu 
perputaran asset yang meningkat setiap tahun. 
Perputaran asset yang meningkat artinya perusahaan 
mampu mengelola asset dengan baik yang 
menghasilkan penjualan tinggi. Sebaliknya jika 
perputaran asset cenderung kecil hal ini menunjukkan 
bahwa perusahaan tidak mampu mengelola asset 
untuk menghasilkan penjualan.  
Return On Investment merupakan pendekatan 
yang paling umum digunakan untuk mengevaluasi 
konsekuensi keuangan dari suatu keputusan dan 
tindakan investasi bisnis. ROI dapat digunakan 
sebagai pengambil keputusan terhadap keuangan 
pribadi dengan cara membandingkan profitabilitas 
perusahaan atau untuk membandingkan efisiensi dari 
investasi. Apabila perhitungan ROI pada suatu 
rencana investasi hasilnya positif dan peluang untuk 
memperoleh hasil ROI yang lebih tinggi tidak ada maka 
investasi dapat dilakukan. ROI digunakan untuk 
mengukur tingkat pengembalian investasi yang 
dilakukan perusahaan dari keseluruhan dana yang 
ditanamkan dalam aktiva yang dipakai untuk kegiatan 
operasional perusahaan untuk memperoleh 
keuntungan.  
Penelitian sebelumnya yang meneliti tentang 
pengaruh Quick Ratio terhadap harga saham 
(Amanah, Atmanto & Azizah, 2014)  menyatakan 
bahwa Quick ratio mempunyai pengaruh signifikan 
terhadap harga saham pada perusahaan indeks LQ45 
periode 2008-2012. Peneliti sebelumnya yang 
melakukan penelitian dengan judul pengaruh Total 
Asset Turnover terhadap harga saham (Maria, 2014) 
menyatakan bahwa  secara parsial (hasil uji T) Total 
Assets Turnover  tidak berpengaruh terhadap harga 
saham pada perusahaan pertambangan yang terdaftar 
di bursa efek indonesia (BEI) tahun 2010-2012. Hasil 
dari penelitian sebelumnya yang meneliti tentang 
pengaruh Return On Investment terhadap harga 
saham (Rodiah & Sulasmiyati, 2018) hasil 
penelitiannya menyatakan bahwa variabel bebas 
Return On Investment tidak berpengaruh signifikan 
terhadap Harga saham pada perusahaan sub sektor 
property dan real estate yang terdaftar di bursa efek 
indonesia (BEI) periode 2012 – 2016).  
Rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana pengaruh Quick Ratio terhadap harga 
saham pada perusahaan industri farmasi yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-
2019 ? 
2. Bagaimana pengaruh Total Asset Turnover 
terhadap harga saham pada perusahaan industri 






farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2016-2019 ? 
3. Bagaimana pengaruh Return On Investment 
terhadap harga saham pada perusahaan industri 
farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2016-2019 ? 
4. Bagaimana pengaruh Quick Ratio, Total Asset 
Turnover dan Return On Investment terhadap 
harga saham pada perusahaan industri farmasi 





Analisa Laporan Keuangan 
Analisa laporan keuangan adalah suatu angka 
yang menunjukkan hubungan antara unsur-unsur 
dalam laporan keuangan menurut (Jumingan, 2010). 
Analisis laporan keuangan adalah suatu proses 
analisis terhadap laporan keuangan dengan tujuan 
agar dapat mengetahui posisi keuangan perusahaan 
saat ini menurut (Kasmir, 2012). 
Faktor yang paling utama dalam menganalisa 
laporan keuangan menurut (Munawir, 2010) yaitu: 
1. Likuiditas perusahaan yaitu kemampuan 
perusahaan untuk memenuhi kewajiban 
keuangannya tepat pada waktunya. (khususnya 
kewajiban jangka pendek) 
2. Solvabilitas perusahaan yaitu kemampuan 
perusahaan untuk memenuhi semua kewajiban 
keuangannya apabila perusahaan tersebut 
dilikuidasikan, baik kewajiban keuangan jangka 
pendek maupun jangka panjang.  
3. Rentabilitas atau profitability perusahaan yaitu 
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 
laba suatu periode.  
4. Memberikan informasi terhadap perubahan-
perubahan yang terjadi terhadap aktiva, pasiva 
dan modal perusahaan. 
5. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen 
perusahaan dalam suatu periode. 
6. Memberikan informasi tentang catatan-catatan 
atas laporan keuangan. 
7. Informasi keuangan lainnya. 
Jenis-jenis teknik analisis laporan keuangan 
menurut (Kasmir, 2012) antara lain: 
1.   Analisis perbandingan antara laporan keuangan 
(Kasmir, 2012). 
2.    Analisis Trend (Kasmir, 2012). 
3.    Analisis Presentase (Kasmir, 2012). 
4.   Analisis Sumber dan Penggunaan Dana (Kasmir,  
2012). 
5.  Analisis Sumber dan Penggunaan Kas (Kasmir, 
2012). 
6.   Analisis Rasio (Kasmir, 2012). 
7.   Analisis Laba Kotor (Kasmir, 2012). 
8.    Analisis Titik Pulang Pokok atau Titik Impas (Break 
Even Point) (Kasmir, 2012). 
 
Rasio Likuiditas 
Rasio likuiditas merupakan rasio yang 
digunakan untuk mengukur seberapa likuidnya suatu 
perusahaan menurut (Kasmir, 2012). 
Tujuan dan manfaat rasio likuiditas  menurut 
(Kasmir, 2012) antara lain:  
1.  Mengukur kemampuan perusahaan membayar 
kewajiban atau utang yang segera jatuh tempo 
menurut (Kasmir, 2012).  
2. Untuk mengukur kemampuan perusahaan  
membayar kewajiban jangka pendek dengan 
aktiva lancar secara keseluruhan (Kasmir, 2012).  
3.     Untuk    mengukur   seberapa    uang   kas    yang 
tersedia untuk membayar utang (Kasmir, 2012).  
4.  Sebagai alat perencanaan kedepan, terutama 
berkaitan dengan perencanaan kas dan hutang 
(Kasmir, 2012).    
5.   Untuk  melihat  kelemahan   yang       dimiliki 
perusahaan. Menjadi pemicu bagi pihak 




Quick Ratio merupakan rasio yang digunakan 
untuk mengukur kemampuan dalam memenuhi 
kewajibannya terhadap investor. Quick ratio 
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
seberapa efektif perusahaan dalam melunasi 
kewajiban jangka pendek tanpa dikaitkan dengan 
penjualan persediaan” (Kasmir, 2014). 
 
Rasio Aktivitas 
Rasio aktivitas menunjukkan sumber daya yang 
telah dimanfaatkan secara optimal, kemudian dengan 
cara membandingkan rasio aktivitas, maka dapat 
diketahui tingkat efisiensi perusahaan dalam industri 
menurut (Sartono, 2012). 
Tujuan perhitungan rasio aktivitas menurut 
(Kasmir,2012) antara lain: 
1.   Untuk  mengukur  berapa  lama  penagihan piutang   
selama satu periode (Kasmir,2012). 
2.   Untuk menghitung hari rata-rata penagihan piutang 
(Kasmir,2012). 
3.  Untuk menghitung berapa hari rata-rata  sediaan   
tersimpan dalam gudang (Kasmir,2012). 






4.  Untuk menghitung Berapa kali dana ditanamkan 
dalam modal kerja berputar dalam satu periode  
(Kasmir,2012). 
5. Untuk mengukur Berapa kali dana ditanamkan 
dalam aktiva tetap berputar dalam satu periode 
(Kasmir,2012). 
6. Untuk Mengukur penggunaan semua aktiva 
perusahaan dibandingkan dengan penjualan 
(Kasmir,2012). 
 
Total Asset Turnover 
TATO merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki 
perusahaan dan mengukur berapa jumlah penjualan 
yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva” (Kasmir, 
2014).“TATO mengukur aktivitas aktiva dan kemapuan 
perusahaan dalam menghasilkan penjualan melalui 
penggunaan aktiva tersebut” (Prastowo, 2011). 
“Standar industri perputaran pada TATO adalah 
sebanyak dua kali. Jika perputaran TATO lebih dari 
dua kali maka dikatakan baik, namun bila kurang dari 
dua kali rasio aktivitasnya belum baik” (Kasmir, 2014).  
 
Rasio Profitabilitas 
Rasio profitabilitas merupakan rasio yang 
digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan 
dalam mencari keuntungan menurut (Kasmir,2012). 
Rasio profitabilitas adalah kemampuan perusahaan 
dalam memperoleh laba dalam hubungannya dengan 
penjualan, total aktiva maupun modal sendiri menurut 
(Sartono. 2012) 
Tujuan rasio profitabilitas menurut (Kasmir, 
2012) antara lain: 
1. Untuk mengukur atau menghitung laba yang 
diperoleh perusahaan dalam satu periode 
(Kasmir, 2012). 
2. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun 
sebelumnya dengan tahun sekarang (Kasmir, 
2012). 
3. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke 
waktu (Kasmir, 2012). 
4. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak 
dengan modal sendiri (Kasmir, 2012). 
5. Untuk mengukur seluruh produktivitas dari seluruh 
dana perusahaan yang digunakan (Kasmir, 2012). 
 
Return on Investment 
Return on Investment atau Return on Assets 
merupakan kemampuan perusahaan menghasilkan 
laba dari aktiva yang digunakan. Dengan mengetahui 
rasio ini dapat diketahui apakah perusahaan efisien 
dalam memanfaatkan aktivanya dalam kegiatan 
operasional perusahaan” (Kasmir, 2014). “Return on 
Investment atau return on assets adalah rasio untuk 
mengukur kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan keuntungan dengan jumlah aktiva yang 
tersedia di dalam perusahaan” (Syamsuddin, 2017). 
Dengan demikian Return on Investment (ROI) 
menghubungkan keuntungan yang diperoleh dari 
operasi perusahaan dengan jumlah investasi atau 
aktiva yang digunakan untuk menghasilkan 
keuntungan operasi tersebut” (Munawir, 2014). 
 
Kegunaan ROI 
Kegunaan ROI menurut (Munawir, 2010) antara 
lain: 
1. Dapat mengukur efisiensi penggunaan modal 
yang bekerja, efisiensi produksi, efisiensi 
penjualan. 
2. Dapat mengukur efisiensi dari tindakan yang 
diambil oleh bagian atau divisi.  
3. Dapat digunakan untuk mengukur profitabilitas 
masing-masing produk yang dihasilkan. 
4. Dapat digunakan untuk keperluan perencanaan.  
 
Kelemahan ROI 
Kelemahan ROI menurut  (Munawir, 2010)  
antara lain: 
1. Sukar untuk membandingkan ROI antara 
perusahaan satu dengan yang lain karena kadang 
terdapat perbedaan praktek akuntansi.  
2. Metode ini tidak memperhatikan nilai waktu uang  
atau fluktuasi dari nilai uang. 
3. Tidak dapat digunakan untuk membandingkan 
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a. Pengaruh Quick Ratio Terhadap Harga Saham 
Quick Ratio adalah rasio yang digunakan untuk 
mengukur seberapa efektif perusahaan dalam 
melunasi kewajiban jangka pendek tanpa 
dikaitkan dengan penjualan persediaan. 
Pengaruh QR terhadap harga saham (Hanie & 
Saifi, 2018) penelitiannya memberikan 
kesimpulan bahwa QR berpengaruh signifikan 
terhadap harga saham pada Perusahaan Indeks 
LQ45 periode 2014-2016. 
H1 : Quick Ratio  Berpengaruh Signifikan   
Terhadap Harga Saham 
b. Pengaruh Total Asset Turnover Terhadap 
Harga Saham 
Total Asset Turnover adalah rasio yang digunakan 
untuk mengekur perputaran semua aktiva yang 
dimiliki perusahaan dan mengukur berapa jumkah 
penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva. 
Pengaruh TAT terhadap harga saham (Masril, 
2017) dalam penelitiannya memberikan 
kesimpulan bahwa secara simultan total asset 
turnover berpengaruh terhadap harga saham 
pada perusahaan manufaktur di BEI. 
H2 : Total Asset Turnover  Berpengaruh   
Signifikan Terhadap Harga Saham 
c. Pengaruh ROI Terhadap Harga Saham 
Return on Investment adalah kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktiva 
yang digunakan. Pengaruh Return On Investment 
terhadap harga saham (Priatinah & Kusuma, 
2012) menyimpulkan dalam penelitiannya bahwa 
Return on Investment berpengaruh terhadap 
harga saham perusahaan pertambangan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 
2008-2010. 




Penelitian ini termasuk jenis penelitian 
Deskriptif kuantititatif. Metode Pengumpulan Data yaitu 
studi pustaka dengan cara melihat dari jurnal, buku 
dan studi literatur yang berhubungan dengan topik 
penelitian. Dalam penelitian ini data diperoleh dengan 
cara melihat situs dari Bursa Efek Indonesia. penelitian 
ini mengambil sampel dari perusahaan industri farmasi 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016- 
2019. Perusahaan yang menjadi sampel penelitian 
adalah perusahaan industri Farmasi yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode 2016 – 2019. Metode 
purposive sampling digunakan untuk pengambilan 
sampel. Kriteria untuk pengambilan sampel dalam 
penelitian ini sebagai berikut :  
1. Perusahaan industri farmasi yang terdaftar 
berturut-turut di BEI periode 2016-2019. 
2. Perusahaan industri farmasi yang telah 
mempublikasikan laporan keuangan secara 
lengkap dan berturut-turut dari periode 2016 – 
2019. 
3. Perusahaan industri farmasi yang  memiliki data 
keuangan sesuai variabel penelitian Quick Ratio, 
Total Asset Turnover Dan Return On Investment. 
4. Perusahaan industri farmasi yang memiliki data 
yang logis. 
Quick Ratio (X1) 
Total Asset Turnover (X2) 
Return On Investment 
(X3) 
Harga Saham (Y) 






Berdasarkan kriteria diatas maka dibawah ini 
tabel penarikan sampel dengan metode purposive 
sampling.  
 
Tabel 1 Tabulasi Pengambilan Sampel dengan Metode Purposive Sampling 
No Kriteria Jumlah 
1 Perusahaan industri farmasi yang terdaftar di BEI periode 2016-2019 53 
2 Perusahaan industri farmasi yang tidak terdaftar berturut-turut di BEI periode 
2016-2019 
(15) 
3 Perusahaan industri farmasi yang tidak memiliki data keuangan sesuai variabel 
penelitian Quick Ratio, Total Asset Turnover Dan Return On Investment 
(18) 
4 Perusahaan industri farmasi yang memiliki data tidak logis (12) 
 Jumlah Sampel Akhir 8 
 Jumlah Observasi 8 X 4 = 32 
Sumber : Diolah Peneliti, 2020 
 
Jumlah perusahaan industri farmasi yang 
memenuhi kriteria untuk penelitian ini sebanyak 8 
perusahaan. Jumlah data penelitian sebanyak 32 data 
yaitu data dari 8 perusahaan selama 4 tahun. 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini 
terbagi dua yaitu variabel terikat (dependent variables) 
dan variabel bebas (independent variables). Variabel 
dependent yaitu harga saham (Y). Sedangkan variabel 
independent yaitu Quick Ratio (X1), Total Asset 
Turnover (X2) dan Return On Investment (X3). Dibawah 
ini dicantumkan definisi variabel operasional yang 
digunakan dalam penelitian ini.  
 
Tabel 2 Pengukuran Variabel Penelitian 
No Nama  Variabel Rumus Sumber 
1 Harga Saham (Y) -----------------------   (Fahmi, 2012) 
2 Quick Ratio (X1) 
 
Aktiva Lancar – Persediaan 
     Kewajiban Lancar 
(Kasmir, 2014) 





4 Return On Investment (X3) 
 
Laba  Setelah Pajak x 100% 
     Total  Aktiva 
(Kasmir, 2014) 
 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian 
ini menggunakam SPSS versi 24 antara lain Uji Asumsi 
Klasik dan Uji Analisis Regresi Linear Berganda. Uji 
Asumsi Klasik terdiri dari Uji Normalitas, uji 
Multikolinearistas, Uji Heteroskedastisitas dan Uji 
Autokorelasi. Uji Analisis Regresi Linear Berganda 
terdiri dari Uji Statistic t dan Uji Koefisien Determinasi.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Uji Deskriptif  
 
Tabel 3 Hasil Uji Statistik Deskriptif 
 
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic 
Quick Ratio (X1) 32 4.86 30.28 17.4363 6.10031 
Total Asset Turnover (X2) 32 5.17 19.16 11.3913 3.55951 
Return On Investment (X3) 32 .50 3.41 2.1250 .81629 
Harga Saham (Y) 32 208 13125 4760.19 3740.146 
Valid N (listwise) 32     
             Sumber : Data diolah, 2018  






   
 
Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa 
jumlah data digunakan dalam penelitian ini sebanyak 
32 data. Variabel QR memiliki nilai minimum 4,86, 
nilai maksimum sebesar 30,28, nilai rata-rata sebesar 
17,4363 dan nilai standar deviasi sebesar 6, 10031. 
Pada variabel TAT diperoleh nilai minimum sebesar 
5,17. Nilai maksimum sebesar 19,16. Nilai rata-rata 
(mean) sebesar 11,3913 sedangkan nilai standar 
deviasi sebesar 3,55951. Pada variabel ROI 
diperoleh nilai minimum sebesar 0,50. Nilai 
maksimum sebesar 3,41, nilai rata-rata (mean) 
sebesar 2,1250 sedangkan pada standar deviasi 
memiliki nilai sebesar 0,81629. Pada variabel harga 
saham diperoleh nilai minimum sebesar 208, nilai 
maksimum sebesar 13125 sedangkan nilai rata-rata 
(mean) diperoleh nilai sebesar 4760,19 dengan 
standar deviasi diperoleh nilai sebesar 3740,146. 
 














Sumber : Data diolah, 2020  
Gambar 2 
Hasil Uji Normalitas Data 
 
Berdasarkan gambar 2 menunjukkan  bahwa 
flot-flot mengikuti garis line maka variabel Quick Ratio, 
Total Asset turnover, Return On Investment dan harga 
harga saham berdistribusi normal.  
 
Uji Multikolinearitas 







B Std. Error Beta Tolerance VIF 
 (Constant) -7026.584 1350.701  -5.202 .000   
Quick Ratio (X1) 77.417 121.984 .126 .635 .531 .195 5.141 
Total Asset Turnover (X2) 391.547 94.634 .373 4.137 .000 .949 1.053 
Return On Investment (X3) 2812.565 920.905 .614 3.054 .005 .191 5.246 
a. Dependent Variable: Harga Saham (Y) 
Sumber : Data diolah, 2020  
      
Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa 
masing-masing variabel memiliki nilai VIF kurang dari 
10 yang mana pada QR diperoleh nilai VIF sebesar 
5,141, TAT sebesar 1,053 dan ROI sebesar 5,246. 
Sedangkan untuk nilai tolerance semua variabel 
bebas diperoleh nilai tolerance  tidak ada yang lebih 
kecil dari  0,10 yang mana  pada  QR diperoleh nilai  
tolerance sebesar 0,195, TAT sebesar 0,949 dan 
ROI sebesar 0,191. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa data tersebut tidak terjadi gejala 






multikolinearitas karena memiliki nilai tolerance > 




Sumber : Data diolah, 2020  
Gambar 3 
  Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Berdasarkan gambar 3 diatas menunjukkan 
bahwa titik menyebar diatas angka 0, titik tidak 
mengumpul diatas dan dibawah saja, titik tidak 
membentuk pola bergelombang, melebar atau 
menyempit dan penyebaran titik data  tidak berpola. 
Berdasarkan gambar tersebut maka tidak terjadi gejala 
heteroskedastisitas pada variabel Quick Ratio, Total 
Asset turnover, Return On Investment dan harga harga 
saham.  
 
Uji Autokorelasi  
 
Tabel 5 Hasil Uji Autokorelasi 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .886a .784 .761 1827.368 1.671 
              Sumber : Data diolah, 2020  
 
Berdasarkan tabel 5 menunjukkan bahwa nilai 
Durbin Watson sebesar 1,671  yang mana dalam uji 
ini diperoleh hasil dL = 1,2437 dan dU = 1,6505. 
Sehingga nilai Durbin Watson terletak pada range dU 
< d  < 4  - dU  yaitu 1,6505 < 1,671 < 2,3495 maka 
menunjukkan bahwa durbin Watson terletak pada 
daerah uji dan dapat disimpulkan bahwa data 
tersebut tidak terjadi gejala autokorelasi. 
 
Uji Hipotesis 
Uji Analisis Regresi Linear Berganda 
 





B Std. Error Beta 
 (Constant) -7026.584 -5.202 .000 
Quick Ratio (X1) 77.417 .635 .531 
Total Asset Turnover (X2) 391.547 4.137 .000 
Return On Investment (X3) 2812.565 3.054 .005 
            a. Dependent Variable: Harga Saham (Y)             
           Sumber : Data diolah, 2020  






Y = -7026,584 + 77,417QR + 391,547TAT + 
2812,565ROI 
Persamaan diatas dapat diartikan sebagai berikut: 
1. α = -7026,584, artinya jika seluruh variabel bebas 
bernilai nol, maka variabel harga saham (Y) akan 
bernilai -7026,584 
2. β1= 77,417, artinya jika QR meningkat sebesar 
1%, maka variabel harga saham (Y) akan 
meningkat sebesar 77,417% dengan asumsi 
bahwa variabel lain dianggap konstan. Koefisien 
dianggap positif berarti terjadi hubungan positif 
antara NPM terhadap Harga Saham. 
3. β2= 391,547, artinya jika TAT meningkat 1% maka 
variabel harga saham akan menurun sebesar 
391,547% dengan asumsi bahwa variabel lain 
dianggap konstan. Koefisien bernilai negatif 
artinya terjadi hubungan negatif antara TAT dan 
harga saham. Akan tetapi hal ini tidak bisa menjadi 
acuan dikarenakan TAT memiliki pengaruh positif 
terhadap harga saham. 
4. β3= 2812,565, artinya jika ROI meningkat sebesar 
1% maka variabel harga saham akan meningkat 
sebesar 2812,565% dengan asumsi bahwa 
variabel lain dianggap konstan. Koefisian 
dianggap positif berarti terjadi hubungan positif 
antara ROI terhadap harga saham. 
 
Uji T




Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta  Beta 
 (Constant) -7026.584 -5.202 .000 1350.701  
Quick Ratio (X1) 77.417 .635 .531 121.984 .126 
Total Asset Turnover (X2) 391.547 4.137 .000 94.634 .373 
Return On Investment (X3) 2812.565 3.054 .005 920.905 .614 
             a. Dependent Variable: Harga Saham (Y)            
            Sumber : Data diolah, 2020  
 
Berdasarkan tabel 7 diatas maka diperoleh uji t statistik 
sebagai berikut: 
1.   Quick Ratio (QR) memiliki t-hitung sebesar 0,635 
dengan nilai signifikansi 0,531. Karena nilai sig.t 
0,531 > alpha 0,05. Maka dapat disimpulkan 
bahwa secara parsial variabel NPM tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap harga 
saham berarti Ho diterima Ha ditolak.  
2.   Total  Asset  Turnover  (TAT)  memiliki  t-hitung 
sebesar 4.137 dengan nilai signifikansi 0,000. 
Karena nilai sig.t 0,000 < 0,05. Maka dapat 
disimpulkan bahwa secara parsial variabel ROA 
berpengaruh signifikan terhadap harga saham, 
dengan kata lain kata lain Ho di tolak Ha diterima.  
3.   Return  On  Investment  (ROI) memiliki  t-hitung 
sebesar 3.054 dengan nilai signifikansi 0,005. 
Karena nilai sig.t 0,005 < 0,05. Maka dapat 
disimpulkan bahwa secara parsial variabel ROI 
berpengaruh signifikan terhadap harga saham, 
dengan kata lain Ho di tolak Ha diterima. 
 
Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 
Tabel 8 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .886a .784 .761 1827.368 
                  Sumber : Data diolah, 2020  
              
Berdasarkan tabel 8 menunjukkan bahwa nilai 
Adjusted R2 sebesar 0,761. Data ini menunjukkan 
bahwa variabel harga saham dipengaruhi sebesar 
76,1 % oleh variabel Quick Ratio (QR), Total Asset 
Turnover (TAT) dan Return On Investment (ROI). 
Sedangkan sisanya sebesar 23,9 % dipengaruhi oleh 
variabel lain diluar variabel yang ada dalam penelitian 
ini. 








Pengaruh Quick Ratio Terhadap Harga Saham 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 
menggunakan SPSS 24 diperoleh nilai signifikansi 
variabel  quick ratio sebesar 0,531 sehingga 0.531 > 
0,05 artinya tidak ada pengaruh signifikan antara 
variabel Quick Ratio terhadap harga saham. Pengujian 
diatas menunjukkan bahwa H1 ditolak. Quick ratio 
yang rendah menunjukkan perusahaan tidak mampu 
memenuhi kewajiban jangka pendek sehingga 
menyebabkan investor tidak tertarik untuk membeli 
saham perusahaan yang mengakibatkan harga saham 
menjadi turun. Quick ratio rendah terjadi karena asset 
likuid yang dimiliki perusahaan lebih kecil daripada 
utang lancar sehingga perusahaan tidak mampu 
membayar utang jangka pendek. Asset likuid yaitu total 
aktiva lancar dikurangi persediaan. Hasil penelitian ini 
tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti dengan judul pengaruh QR terhadap harga 
saham (Suryadi, 2017) dalam penelitiannya 
mengatakan bahwa QR berpengaruh signifikan 
terhadap harga saham Batubara di Bursa Efek 
Indonesia. Pengaruh QR terhadap harga saham 
(Takarini & Hendrarini, 2011)  menyatakan dalam hasil 
penelitiannya bahwa quick ratio berpengaruh secara 
negatif signifikan terhadap harga saham perusahaan 
yang terdaftar di jakarta islamic index.  
 
Pengaruh Total Asset Turnover Terhadap Harga 
Saham 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 
menggunakan SPSS 24 diperoleh nilai signifikansi 
variabel  Total Asset Turnover sebesar 0,000 sehingga 
0.000 > 0,05 artinya terdapat pengaruh positif dan 
signifikan antara variabel Total Asset Turnover 
terhadap harga saham. Pengujian diatas menunjukkan 
bahwa H2 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 
semakin tinggi perputaran asset maka harga saham 
semakin meningkat. Keadaan ini menunjukkan bahwa 
perusahaan mampu mendayagunakan asset yang 
dimiliki dengan baik yang ditunjukkan dengan 
perputaran asset yang meningkat serta penjualan yang 
tinggi. Perputaran aktiva total diperoleh dari penjualan 
bersih dibagi aktiva total.  Hasil penelitian ini  sejalan 
dengan beberapa penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti dengan judul pengaruh TAT terhadap harga 
saham (Sriwahyuni & Saputra, 2017) dalam 
penelitiannya memberikan kesimpulan bahwa TAT 
berpengaruh signifikan terhadap harga saham industri 
farmasi di BEI Tahun 2011-2015.  
 
Pengaruh Return On Investement Berpengaruh 
Signifikan Terhadap Harga Saham 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 
menggunakan SPSS 24 diperoleh nilai signifikansi 
variabel  Return On Investement sebesar 0,005 
sehingga 0.005 > 0,05 artinya terdapat pengaruh 
positif dan signifikan antara variabel Return On 
Investement terhadap harga saham. Pengujian diatas 
menunjukkan bahwa H3 diterima. Artinya apabila 
Return On Investement meningkat maka harga saham 
akan meningkat. Return On Investement dihitung 
dengan membandingkan  laba setelah pajak dengan 
total aktiva. ROI yang semakin meningkat 
menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kinerja 
keuangan yang baik. ROI yang meningkat artinya 
meningkatnya kemampuan perusahaan untuk  
memperoleh keuntungan   yang berguna untuk 
menutupi investasi yang dikeluarkan. Hasil penelitian 
ini  sejalan dengan beberapa penelitian yang dilakukan 
oleh beberapa peneliti dengan judul pengaruh Return 
On Investment terhadap harga saham, hasil penelitian 
yang dilakukan oleh (Maulita & Arifin, 2018) 
menyimpulkan bahwa ROI tidak berpengaruh 
terhadap return saham syariah pada perusahaan 
manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang 
terdaftar pada indeks saham syariah indonesia 
periode 2012-2016. Hasil penelitian oleh (Dewi, 
Zusmawati & Lova, 2018).yang meneliti tentang 
pengaruh ROE terhadap harga saham, kesimpulan 
penelitiannya menyatakan bahwa ROE tidak 
berpengaruh terhadap harga saham perusahaan 
dalam indexs LQ45 di BEI dengan regresi data panel. 
 
Pengaruh Quick Ratio, Total Asset Turnover dan  
Return On secara bersama-sama terhadap Harga 
Saham 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara 
simultan menggunakan SPSS 24 diperoleh nilai 
signifikansi Quick Ratio, Total Asset Turnover dan 
Return On Investement sebesar 0,000 sehingga 0.000 
> 0,05 artinya terdapat pengaruh positif dan signifikan 
antara variabel Quick Ratio, Total Asset Turnover dam 
Return On Investement terhadap harga saham. 
Pengujian diatas menunjukkan bahwa H4 diterima. 
Artinya Quick Ratio, Total Asset Turnover dan Return 
On Investement secara bersama-sama dapat 
meningkatkan harga saham. Penelitian yang dilakukan 
oleh (Dewi & Fajri, 2018) yang meneliti tentang 
pengaruh likuiditas dan profitabilitas terhadap return 
saham, hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa 






likuiditas berpengaruh positif dan tidak signifikan 
terhadap return saham serta profitabilitas berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap return saham  





Kesimpulan yang diperoleh berdasarkan 
pembahasan  diatas sebagai berikut pertama, Variabel 
Quick Ratio (QR)  tidak berpengaruh signifikan dan 
berpengaruh positif terhadap harga saham 
perusahaan industri farmasi yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia periode 2016 – 2019. Kedua, variabel 
Total Asset Turnover (TAT) berpengaruh signifikan 
dan berpengaruh positif terhadap harga saham 
perusahaan industri farmasi yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia periode 2016 – 2019.  Ketiga, variabel 
Return On Investment (ROI) berpengaruh signifikan 
dan berpengaruh positif terhadap harga saham 
perusahaan industri farmasi yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia periode 2016 – 2019. Keempat, 
variabel Quick Ratio (QR), Total Asset Turnover (TAT) 
dan Return On Investment (ROI) secara simultan 
berpengaruh signifikan dan berpengaruh positif 
terhadap harga saham perusahaan industri farmasi 
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